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Abstract

An application for data collection of stunting cases has been developed with data visualization in digital maps. This detailed
information about stunting is a solution offered to solve problems in areas prone to stunting. This system requires further
testing to get feedback from several relevant stakeholders. The COBIT 5 framework, with a combination of DSS and MEA
domains, is used in this study to test this geography-based system of stunting cases. The interviews with system administrator
respondents showed that the lowest scores were in the DSS05 and MEAO2 domains of 75.20 and 74.67 on the Linkert scale.
The same results were also obtained from management respondents consisting of heads of Puskesmas and midwives, 77.54
and 75.95. In the end, the level of achievement of the domain of the current system and its monitoring is compared between
the current condition (as-is) and the general condition (to-be), indicating a gap. Based on the gap analysis, two-gap values
were obtained in the DSS05 and MEAOQ2 domains. Recommendations for improvement in the future are in terms of
vulnerability to errors and increasing the ability of internal parties to control the system to handle errors.

Keywords: Stunting; Geographic Information System; Cobit 5 Framework
Abstrak

Sebuah aplikasi pendataan kejadian kasus stunting telah dikembangkan dengan visualisasi datanya berupa peta digital.
Informasi detail mengenai stunting ini menjadi solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan masalah di daerah yang menjadi
wilayah rawan stunting. Sistem ini memerlukan pengujian lebih lanjut untuk mendapatkan feedback dari beberapa
stakeholder yang terkait. Kerangka kerja COBIT 5, dengan kombinasi domain DSS dan MEA, digunakan dalam studi ini
untuk menguji sistem kejadian kasus stunting berbasis geografi ini. Wawancara dengan responden administrator sistem
menunjukan nilai terendah berada pada domain DSS05 dan MEAOQ2 sebesar 75,20 dan 74,67 dalam skala Linkert. Hasil yang
sama juga diperoleh dari responden administrator yang terdiri atas kepala Puskesmas dan bidan, 77,54 dan 75,95. Pada
akhirnya, tingkat kemampuan pencapaian domain dari sistem saat ini dan pemantauannya dibandingkan antara kondisi saat
ini (as-is) dan kondisi umum (to-be) menunjukkan adanya kesenjangan. Berdasarkan analisis gap didapatkan nilai two-gap
pada domain DSS05 dan MEAO02. Rekomendasi perbaikan untuk kedepannya adalah dari segi kerentanan terhadap kesalahan
dan peningkatan kemampuan pihak internal untuk mengontrol sistem untuk menangani error.

Kata Kunci: Stunting; Sistem Informasi Geografi; Cobit 5 Framework

1. Pendahuluan masih berada di atas angka 30%, dan di akhir tahun

2018 telah tercapai penurunan sampai di angka

Penanganan atas terjadinya kasus stunting yang
terus membaik tidak boleh sampai mengurangi usaha
pencegahan terjadinya peningkatan kasus stunting.
Penanganan yang dilakukan sudah membawa
dampak yang positif, hal ini terlihat pada statistik
kesehatan dunia dari World Health Organization
(WHO) yang menunjukan penurunan persentase
prevalensi kasus stunting setiap tahunnya secara
global (WHO, 2019). Dimana pada awal tahun 2000

*) Penulis korespondensi: wiryawan@polije.ac.id

21,9%.

Beberapa studi yang dilakukan dalam upaya
mencegah kasus stunting ini mayoritas diawali
dengan studi mengenai faktor resiko yang
menyebabkan terjadinya kasus stunting (Supariasa
dan Purwaningsih, 2019), kemudian dari faktor-
faktor tersebut dihubungkan dengan kasus stunting
dan dianilisis pengaruhnya. Kondisi dari ibu hamil
juga dikaitkan menjadi salah satu faktor resiko
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terjadinya stunting pada bayi (Novia Paulina, 2019;
Ocvita Sari, 2019; Vitaloka, 2019; Wiryawan et al.,
2021).

Salah satu cara penanganan yang dilakukan
adalah dengan memanfaatkan bantuan visualisasi
peta kasus stunting vyang terjadi, sehingga
penanganan atau pencegahan dapat lebih difokuskan
pada wilayah yang paling tinggi kejadian kasus
stunting-nya. Setyawati dan Herlambang (2020)
adalah salah satu studi yang memetakan prevalensi
stunting pada bayi dengan berbasis sistem informasi
geografis. Studi ini tidak hanya data prevalensi
stunting pada bayi, namun juga memetakan cakupan
atau jangkauan wilayah dari eksklusifitas ASI yang
diberikan kepada bayi.

Studi tersebut menghasilkan sebagian besar
wilayah Indonesia didominasi oleh zona merah dan
hitam, yang bearti tingkat prevalensi stunting berada
di atas 20% dan cakupan wilayah dengan ASI
Eksklusif dibawah 60%. Data yang digunakan dalam
studi tersebut adalah data prevalensi stunting dan
persentase cakupan wilayah ASI eksklusif pada tahun
2018. Dimana wilayah dengan tingkat prevalensi
stunting tertinggi terdapat pada wilayah provinsi
Nusa Tenggara Barat, dan provinsi Sumatera Utara
memiliki cakupan wilayah dengan persentasi ASI
Eksklusif terendah (Setyawati dan Herlambang,
2020).

Sebelum studi ini telah dikembangkan aplikasi
pendataan  kejadian  kasus  stunting  telah
dikembangkan dengan visualisasi datanya berupa
peta digital (Putra et al., 2022). Studi tersebut telah
dipresentasikan pada salah satu seminar internasional
serta terbit di salah satu penerbit bereputasi
internasional. Pengujian terhadap sistem yang
menghasilkan visualisasi data kejadian kasus stunting
pada studi tersebut hanya sebatas pengujian
fungsional dengan metode blackbox dan pengujian
dari pengguna dengan  menggunakan  User
Acceptance Testing (UAT). Hasil dari pengujian
UAT mendapatkan nilai 4.47 yang didasarkan pada
aspek atau kriteria yang terkait dengan penggunanya.

Informasi detail mengenai stunting ini menjadi
solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan masalah
di daerah yang menjadi wilayah rawan stunting.
Sistem atau aplikasi berbasis peta digital ini
membutuhkan studi evaluasi atau pengujian untuk
dapat dikembangkan lebih lanjut. Kerangka kerja
COBIT 5 digunakan dalam studi ini untuk menilai
posisi atau kondisi dari aplikasi. Control Objective
for Information and Related Technology, biasa
disingkat COBIT, adalah framework yang terdiri dari
domain dan proses yang kemudian digunakan untuk
menyusun struktur dan aktivitas logis (ISACA,
2013).

Kerangka kerja COBIT pada audit sistem
informasi dapat memberikan evaluasi keadaan tata
kelola teknologi informasi dan memberikan masukan
yang digunakan untuk perbaikan pengelolaannya di

masa mendatang (Andry dan Chakir, 2020). Metode
COBIT juga dapat membantu menciptakan hubungan
kerja teknologi informasi dengan kebutuhan bisnis
dan model proses organisasi teknologi informasi dan
pengendalian objektif manajemen langsung (ISACA,
2013). COBIT mendukung pengembangan kebijakan
yang jelas dan keputusan praktik terbaik yang dipilih
untuk mengendalikan teknologi informasi di
perusahaan. Biasanya, COBIT dirancang untuk
mendukung manajemen eksekutif dan dewan direksi
serta manajemen bisnis dan teknologi informasi
(Andry dan Chakir, 2020).

Kerangka kerja COBIT sebelumnya telah banyak
digunakan dalam menilai sistem informasi yang
dimiliki oleh instansi pemerintah dan perusahaan
besar. Khusus untuk sistem informasi di bidang
pendidikan terdapat framework COBIT vyang
digunakan sebagai metode dalam melakukan studi
evaluasi. Pratama (2020) telah melakukan penelitian
yang menggunakan framework COBIT 5 dalam
mengaudit sistem informasi perguruan tinggi.
Penelitian dilakukan dengan Deliver Service and
Support (DSS) dan Monitor Evaluate and Assess
(MEA).

Selain sistem informasi COBIT 5 Framework
juga dapat digunakan dalam penyusunan Standard
Operational Procedure dari Problem Management
Information Technology (Effendy dan Hariyanti,
2018). COBIT 5 Framework dikombinasikan dengan
kerangka kerja umum yang menggambarkan praktik
terbaik dan layanan majemen Teknologi Informasi,
ITIL. Studi tersebut menghasilkan dokumen SOP
yang berisi sebelas prosedur dengan lima aktor dan
juga dikatakan prosedur tersebut dapat menjadi acuan
untuk mengelola masalah IT (Effendy dan Hariyanti,
2018).

Pada studi ini diusulkan sebuah pengujian atau
evaluasi terhadap sistem informasi geografi dari
kejadian kasus stunting yang sebelumnya telah
dikembangkan dan diuji hanya dengan menggunakan
metode blackbox dan UAT. Evaluasi tersebut
menggunakan COBIT 5 Framework yang telah
banyak digunakan pada kasus di bidang lainnya.
Domain dalam COBIT 5 Framework yang digunakan
pada studi ini adalah domain Deliver Service and
Support (DSS) serta Monitor Evaluate and Assess
(MEA).

2. Kerangka Teori

2.1. COBIT 5 Framework

Control Obijectives for Information and related
Technology atau biasa disingkat COBIT adalah
standar praktek manajemen teknologi informasi yang
menjadi panduan sekaligus merupakan sekumpulan
dokumentasi best practice dalam tata kelola

teknologi informasi sehingga dapat membantu
auditor, manajemen, dan pengguna dalam
menjembatani pemisah (gap) antara resiko bisnis,
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kebutuhan pengendalian, dan permasalahan teknis
lainnya (ISACA. dan Lainhart, 2012). Sedangkan
COBIT 5 Framework merupakan generasi terbaru
dari standar praktek dan kumpulan dokumentasi
tersebut.

COBIT 5 Framework memiliki beberapa domain
didalamnya, dan domain tersebut dapat digunakan
sebagai acuan dalam melakukan audit sistem.
Domain tersebut adalah EDM (Evaluate, Direct and
Monitor), APO (Align, Plan and Organise), BAI
(Build, Acquire and Implement), DSS (Deliver,
Service, and Support), MEA (Monitor, Evaluate and
Assess).

Di dalam COBIT 5 Framework juga dikenal
istilah analisis gap. Analisis ini digunakan setelah
maturity level atau kondisi saat ini (as-is) dan kondisi
yang diharapkan (to-be) diketahui posisinya untuk
dibandingkan kesenjangannya (gap).

2.2. Sistem Informasi Geografi

Sistem informasi geografi adalah suatu sistem
atau aplikasi yang penggunanya dapat berinteraksi
secara langsung dengan user interface dan engine-
nya (Sihotang et al., 2019). User interface dan engine
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ini adalah berupa peta spasial yang tersedia fungsi
zoom-in, zoom-out, dan pan secara penuh namun
tidak dapat diunduh.

2.3. Stunting
Stunting yang biasa disebut dengan terjadinya
bayi kerdil, adalah suatu keadaan dimana

perkembangan bayi usia di bawah lima tahun (balita)
memiliki panjang atau tinggi badan yang lebih sedikit
dibandingkan dengan periode. Dengan kata lain dapat
juga disebut sebagai kondisi gagal tumbuh pada anak
balita (Azizah dan Permatasari, 2020).

Permasalahan stunting ini adalah merupakan
masalah yang menjadi perhatian dunia karena telah
termasuk dalam salah satu target pada Sustainable
Development Goals (SDGs). Statistik kesehatan
dunia dari World Health Organization (WHO)
menunjukan penurunan persentase prevalensi kasus
stunting mulai awal tahun 2000 yang masih berada di
atas angka 30%, sampai di akhir tahun 2018 telah
tercapai penurunan sampai di angka 21,9% secara
global (WHO, 2019).

Deliver, Service and Support

DSS01 Manage
Operations

DSS02 Manage
Service Request
and Incidents

DSS03 Manage
Problems

) EE |

I

DSS04 Manage
Continuity

DSS05 Manage
Security Service

DSS05 Manage
Business Process
Controls

== (=

Gambar 1. Subdomain Deliver, Service, and Support

3. Metode

Dalam penelitian ini, data diperoleh dari
penerapan sistem informasi geografi kejadian kasus
stunting di sebuah Pusat Kesehatan Masyarakat
(Puskesmas). Data tersebut didapatkan dengan
melakukan wawancara terhadap pengguna sistem
informasi geografi, termasuk kepala Puskesmas,
Bidan, dan petugas di Pusat Pelayanan Terpadu
(Posyandu). Wawancara dilakukan dalam jaringan
(daring) atau online yang telah dijadwalkan secara
bergiliran.

Kerangka kerja COBIT 5 dipilih sebagai metode
untuk mengaudit sistem pemantauan kehadiran dalam
penelitian ini. Domain DSS dan MEA dalam
kerangka COBIT 5 digunakan sebagai domain
pengujian untuk sistem informasi geografi ini. Proses
pada domain DSS dapat dilihat pada Gambar 1 di
atas. Proses ini juga dapat disebut sebagai
subdomain.

Terdapat enam proses atau subdomain pada
gambar 1: Manage Operations, Manage Service
Requests and Incidents, Manage Problems, Manage
Continuity, Manage Security Services, dan Manage
Business Process Controls. Proses dalam domain
DSS ini diilustrasikan secara horizontal seperti yang
ditunjukan pada gambar 1 di atas.

Monitoring, Evaluate,
and Assess

MEAO01: Monitor,
Evaluate and Assess
Performance and
Conformance

AN

4 .
MEAQ2: Monitor,
Evaluate and Assess the
System of Internal
Control

MEAO03: Monitor,
Evaluate and Assess
Compliance with External
Requirements

J

Gambar 2. Subdomain Monitor, Evaluate and Assess

Domain MEA digambarkan secara vertikal,
seperti terlihat pada gambar 2 di atas. Domain MEA
terdiri dari 3 subdomain: Memantau, Mengevaluasi
dan Menilai Kinerja dan Kesesuaian, Memantau,
Mengevaluasi dan Menilai Sistem Pengendalian
Internal, dan Memantau, Mengevaluasi dan Menilai
Kepatuhan terhadap Persyaratan Eksternal.
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Setelah mendapatkan data dengan metode
wawancara yang menunjukkan adanya gap antara
kedua tipe pengguna sistem yang ada, langkah
selanjutnya adalah mengukur tingkat kapabilitas
sistem dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian
sistem. Tingkat pencapaian ini didasarkan pada
model kapabilitas yang ditemukan dalam kerangka
COBIT 5. Tentunya tingkat pencapaian ini
menguntungkan dalam proses perbaikan di masa
yang akan datang sehingga efektivitas dan efisiensi
yang dihasilkan dapat meningkat dan mempengaruhi
output sistem.

Selanjutnya terdapat model kapabilitas proses
pada framework COBIT 5. Model kapabilitas proses
ini merupakan ciri dari kemampuan suatu proses
untuk mencapai tujuan bisnis jangka pendek dan
jangka panjang (Putri, 2016). Ada enam level model
kapabilitas proses yang digunakan dalam penilaian
proses, yaitu Level 0: proses yang tidak lengkap;
Level 1: proses yang dilakukan; Level 2: proses yang
dikelola; Level 3: proses yang ditetapkan; Level 4:
proses yang dapat diprediksi; dan Level 5: proses
pengoptimalan. Kemudian skala yang digunakan
dalam menentukan nilai atribut proses dapat dilihat
pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Level Kapabilitas

Level Persentase

N: Not Reached

P: Partialy Reached
L: Largely Reached
F: Fully Reached

0.00% - 15.00%
15.00% - 50.00%
50.00% - 85.00%
85.00% - 100.00%

Setelah didapatkan level-level yang ditargetkan
dengan metode wawancara serta observasi terhadap
pihak manajemen (kepala puskesmas dan bidan),
perhitungan untuk mendapatkan level kapabilitas saat
ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan tiga rumus sebagai berikut.

EfActivity Executed) % 100%

. o
Rating Scale = Total Acivity 1)

Fioutput Exist)

Rating Scale = -
iLng sca Total output

¥ 100% 2

Kemampuan proses level 1 merupakan kinerja
proses yang berguna dalam menghitung level proses
yang telah dicapai (ISACA, 2013). Keluaran dan
kegiatan tersebut kemudian dijumlahkan dan dihitung
untuk mendapatkan skala penilaian (Nyonawan et al.,
2018). Rumus yang digunakan dalam mendapatkan
skala penilaian tersebut adalah persamaan (1) dan

).

EiProcess Attribute Executed)
Total Process Attribut

Rating Scale = x100%  (3)

Sedangkan untuk kapabilitas proses level 2
sampai level 5 dilakukan dengan mengamati

kemudian mengevaluasi atribut proses atau tidak.
Rumusnya dapat menggunakan perhitungan nilai
pencapaian untuk level-level tersebut pada
persamaan (3). Langkah terakhir adalah memberikan
rekomendasi untuk perbaikan. Setelah mengetahui
ukuran gap, nilai gap membantu merumuskan dan
menyusun rekomendasi perbaikan—pemeringkatan
rekomendasi berdasarkan framework COBIT 5 dan
analisis gap setiap subdomain dimana kelemahan
terjadi.

4. Hasil dan Pembahasan

Pengujian atau penilaian yang dilakukan pada
sistem informasi geografi ini diawali dengan studi
literatur. Dari tahap awal, diketahui bahwa beberapa
sistem informasi telah dievaluasi dengan metode
yang sama tetapi dalam domain yang berbeda
(Saragih et al., 2019; Andry dan Chakir, 2020).
Sebelum melakukan pengujian, terlebih dahulu
dilakukan pengumpulan data yang dibutuhkan.
Proses pengumpulan data dilakukan dengan
mewawancarai  kepala puskesmas, bidan dan
beberapa petugas posyandu. Kegiatan wawancara ini
melibatkan 25 responden. Detail mengenai jumlah
responden di setiap bagian ditunjukkan pada Tabel 2
di bawah ini. Pada tabel tersebut terlihat jumlah
responden dari petugas posyandu adalah 22 orang,
bidan sejumlah 2 orang, dan kepala puskesmas 1
orang. Mayoritas responden telah mengetahui
mengenai sistem informasi geografi kasus stunting
ini. Hal ini berdasarkan pada pengujian UAT dalam
studi sebelumnya (Putra et al., 2022).

Tabel 2. Responden dalam kegiatan wawancara

No Jabatan Jumlah
Responden
1 Kepala Puskesmas 1
2 Bidan 2
3 Petugas Posyandu 22

Pertanyaan wawancara yang diajukan kepada
seluruh responden terkait penerapan sistem informasi
geografi kasus stunting berbasis domain DSS dan
MEA pada COBIT 5 Framework. Meski terdapat
sedikit perbedaan untuk kepala puskesmas dan
petugas posyandu, pertanyaan yang diajukan tetap
terkait dengan penerapan sistem pemantauan
kehadiran berdasarkan domain yang sama. Perbedaan
perlakuan ini disebabkan oleh perbedaan hak akses
pada sistem. Hasil yang diperoleh pada tahap
wawancara ini adalah indeks persentase pada skala
Linkert. Hasil dari wawancara yang berupa indeks
persentase tersebut menjadi bahan evaluasi dan
pengujian selanjutnya. Evaluasi dan pengujian
dilakukan dengan menganalisa gap yang ada antara
kedua jenis responden, yaitu dari pengguna aplikasi
sebagai petugas, bidan, dan kepala puskesmas.
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Tabel 3. Hasil wawancara
Domain COBIT 5

Petugas
Posyandu

Kepala

Bidan Puskesmas

DSS01: Manage
Operation

DSS02: Manage Service
Requests and Incidents

DSS03: Manage
Problems

DSS04: Manage
Continuity

DSS05: Manage Security
Services

DSS06: Manage
Business Process 79.75 80.86 80.97
Controls

MEAO01: MEA

Performance and 81.35 81.87 81.60
Conformance

MEAO02: MEA the

System of Internal 74.67 76.06 75.95
Control

MEAO03: MEA

Compliance with 76.44 77.89 78.15
External Requirements

81.86 81.85 81.99

80.26 80.54 81.46

81.20 81.26 81.69

77.81 79.81 78.66

75.20 78.37 77.54

Tabel 3 di atas menunjukkan hasil wawancara
yang diperoleh dengan menggunakan rumus
perhitungan pada skala Linkert. Hasil tersebut dapat
dilihat besarnya gap antara petugas posyandu dan
manajemen (bidan dan kepala puskesmas). Besaran
gap tersebut lebih jelas terlihat pada grafik
perbandingan pada Gambar 3. Hal ini menunjukkan
bahwa domain DSS05 memiliki gap yang paling
signifikan, sehingga diperlukan peningkatan atau
perbaikan untuk versi sistem berikutnya.

Setelah mendapatkan data dari hasil wawancara
yang menunjukkan adanya gap antara kedua jenis
pengguna sistem informasi geografi tersebut, langkah
selanjutnya adalah mengukur tingkat kemampuan
sistem dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian
sistem. Tingkat pencapaian ini didasarkan pada
model kapabilitas yang ditemukan dalam kerangka
COBIT 5. Tentunya tingkat pencapaian bermanfaat
dalam proses perbaikan di masa mendatang sehingga
efektivitas dan efisiensi yang dihasilkan dapat
meningkat dan mempengaruhi output sistem.

Perbandingan Hasil Wawancara

84.00
82.00
80.00
78.00
76.00
74.00
72.00

70.00

D5501 D5502 DS503  DSSO4

=== Potugas Posyandu

D5505

D5s06 MEAO1 MEADZ MEAD3

Bidan Kepala Puskesmas

Gambar 3. Grafik perbandingan hasil wawancara

Hasil yang diperoleh dalam menentukan tingkat
kapabilitas yang dicapai pada setiap domain dapat
dinyatakan mencapai tingkat kapabilitas dengan
semua subdomain memiliki rating Fully Reached (F)
atau Largely Reached (L). Skala penilaian diperoleh
dengan menggunakan persamaan (1), (2), dan (3).
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui nilai
pada domain DSS04, DSS05, DSS06, MEAO02, dan
MEAO3 menjadi domain dengan nilai terendah
dengan tingkat kapabilitas Largely Reached (L),
yaitu 50% sampai 85%. Tabel 4 menunjukkan hasil
penilaian tingkat pencapaian kapabilitas.

Tabel 4. Hasil penilaian tingkat pencapaian kapabilitas

Domain Rating
Scale
DSS01: Manage Operation

DSS02: Manage Service Requests and Incidents
DSS03: Manage Problems

DSS04: Manage Continuity

DSS05: Manage Security Services

DSS06: Manage Business Process Controls
MEAQ1: MEA Performance and Conformance
MEAO02: MEA the System of Internal Control
MEAQ3: MEA Compliance with External
Requirements

r rmrrrrrmmm
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Pengujian atau evaluasi dilakukan berdasarkan
hasil wawancara dan observasi, dimana target tingkat
kapabilitas yang diharapkan bidan dan kepala
puskesmas dalam menerapkan sistem informasi
geografi kasus stunting adalah 4,00. Perbandingan
antara level kapabilitas target dengan level saat ini
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Hasil analisis gap

COBIT5 Analisis Gap

Domain as-is to-be Gap
DSS01 3.00 4.00 1
DSS02 3.00 4.00 1
DSS03 3.00 4.00 1
DSS04 3.00 4.00 1
DSS05 2.00 4.00 2
DSS06 3.00 4.00 1
MEAO01 3.00 4.00 1
MEAO02 2.00 4.00 2
MEAO03 3.00 4.00 1

Tabel 5 di atas menunjukkan kemampuan
pencapaian domain dari sistem informasi geografi
dan pemantauannya dibandingkan dengan Kkondisi
saat ini (as-is) dan kondisi yang diharapkan (to-be).
Dari tabel tersebut juga diketahui bahwa ada dua
domain yang perlu mendapat perhatian khusus, yaitu
domain DSS05 dan MEAO2. Kedua domain tersebut
masih memerlukan rekomendasi peningkatan dan
perbaikan sistem dari petugas posyandu, bidan dan
kepala puskesmas.

Gap Analysis
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Gambar 4. Bagan hasil analisis

Gambar 4 menunjukkan bahwa perbaikan atau
saran diperlukan untuk domain DSS05 dan MEAQ2
karena terdapat gap yang cukup besar antara kondisi
saat ini (as-is) dan kondisi umum (to-be).
Berdasarkan gap analysis tersebut, dapat diberikan
rekomendasi terhadap sistem presensi dan monitoring
untuk perbaikan dalam pengelolaan jasa pengamanan
dan evaluasi serta penilaian sistem dari pihak
internal.

Domain DSS05 dalam studi kasus sistem absensi
ini lebih kepada peningkatan layanan keamanan,

dimana sistem ini masih dianggap memiliki
kerentanan atau fraud dalam implementasinya.
Selanjutnya berdasarkan domain MEAO2 vaitu
monitoring, evaluasi, dan penilaian sistem
pengendalian intern, maka rekomendasi atau saran
perbaikan terhadap keberadaan dan  sistem
monitoring lebih kepada kemampuan pihak internal
untuk mengendalikan atau mengendalikan sistem
apabila terjadi kesalahan. atau kesalahan. Sehingga
dibutuhkan sumber daya baru dan sangat
berpengalaman dalam sistem informasi geografi.
Hasil dari analisis gap yang telah dilakukan
menunjukan bahwa evaluasi atau pengujian dari
sistem informasi geografi kasus stunting telah
berhasil, dan mendapatkan rekomendasi sesuai
domain yang ada pada COBIT 5 Framework.
Evaluasi dan pengujian terhadap sistem informasi
geografi yang diterapkan pada bidang kesehatan,
khususnya stunting, ini menjadi perbedaan jika
dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya yang
melakukan evaluasi atau pengujian terhadap sistem
aplikasi di bidang lainnya. (Nyonawan, Suharjito dan
Utama, 2018; Andry dan Chakir, 2020; Pratama,
2020). Hasil dari studi evaluasi ini merupakan suatu
hal baru karena belum ada studi yang mengevaluasi
lebih dalam dengan COBIT 5 Framework dari sebuah
sistem informasi geografi di yang sama di bidang
kesehatan (Setyawati dan Herlambang, 2020).

5. Kesimpulan

Pada studi ini telah dilakukan pengujian atau
evaluasi terhadap sistem informasi geografi kejadian
kasus stunting. Metode penilaian dilakukan dengan
menggunakan COBIT 5 Framework dengan
menggabungkan dua domain yaitu Delivery, Service,
dan Support (DSS) serta Monitor Evaluate, dan
Assess (MEA). Studi ini dilakukan melalui beberapa
tahapan, diawali dengan pengumpulan data dengan
teknik wawancara. Responden yang terlibat dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua jenis sesuai dengan
hak aksesnya masing-masing. Selanjutnya dilakukan
perhitungan dengan menggunakan skala Linkert dari
hasil wawancara. Dari hasil wawancara diketahui
domain DSS05 dan MEAQO2 mendapat nilai terkecil,
yaitu 75.20 dan 74.67 dari responden petugas
posyandu. Responden wawancara dari kepala
puskesmas juga memberikan nilai terkecil pada
kedua domain tersebut, yaitu senilai 77.54 dan 75.95.

Berikutnya tahapan dalam penelitian ini
dilanjutkan untuk menentukan tingkat ketercapaian
kapabilitas sistem monitoring dan pendataan
kehadiran. Berdasarkan hasil penentuan tingkat
kemampuan berprestasi, penelitian ini dilanjutkan ke
tahap analisis kesenjangan. Pada analisis gap, selisih
domain DSS05 dan MEAO2 adalah 2 poin. Hasil dari
gap analysis ini dapat diberikan rekomendasi berupa
perbaikan kedepannya dalam hal kerentanan terhadap
fraud dan peningkatan kemampuan pihak internal
dalam mengontrol sistem untuk menghadapi error
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atau kesalahan. Saran untuk kelanjutan penelitian ini
adalah menggabungkan domain lain. Metode
evaluasi lain juga dapat dipertimbangkan untuk
sistem pemantauan dan pengumpulan data kehadiran
ini.
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